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Langkah-langkah dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan studi pendahuluan 

yang meliputi studi lokasi penelitian, tinjauan pustaka dan identifikasi data. Kemudian 

mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini, 

selanjutnya menentukan lokasi untuk dijadikan sampel penelitian dengan studi lokasi 

melakukan survey kondisi menggunakan sepeda motor untuk mengetahui jenis kerusakan  

apa saja yang terjadi. 

Selanjutunya mengumpulkan data-data yang diperlukan yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data kerusakan jalan yang didapatkan dengan melakukan 

survei dilapangan, survei dilakukan dengan berjalan kaki sepanjang lokasi penelitian serta 

pengukuran lebar jalur busway dan menghitung volume lalu lintas harian rata-rata yang 

melintas (busway).  

Setelah data primer dan data sekunder diperoleh kemudian menganalisis data. Analisis 

data dilakukan dengan metode Metode Bina Marga dan untuk mendesain perkerasan yaitu 

menggunakan MDP 2017. Analisis dengan metode binamarga dilakukan untuk 

mendapatkan nilai kondisi jalan dan urutan prioritas dan analisis dengan menggunakan 

MDP 2017 untk mendapatkan desain perkerasaan jalan serta di tentukan juga untuk biaya 

penanganan pada jalaur tersebut.  
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3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada jalur busway Koridor 10 pada ruas jalan Enggano Halte  

busway St. Tanjung priok – Halte BRT Enggano Tanjung Priok  Jakarta Utara di satu sisi 

jalan dan koridor ini memiliki lebar 3,5 m. Panjang ruas jalan yang dijadikan penelitian 

sepanjang 1,2 km atau 1200 m. Lokasi tersebut dipilih setelah melakukan studi lokasi 

dengan beberapa aspek, bahwa jalur busway Tersebut Sering mengalami kemacetan dan 

sering dilalui oleh kendaraan-kendaraan besar yang menyebabkan jalan khusus busway 

sehingga mengalami banyak kerusakan jalan. 

 

  

Gambar 3.2 Lokasi penelitian 
(Sumber : Google Map) 

3.3. Perlengkapan Penelitian 

Perlengkapan penelitian yang dibutuhkan untuk melakukan survei kerusakan, meliputi:  

1. Buku manual identifikasi kerusakan. 

2. Pita meteran, mistar pengukur.. 

3. Formulir survei kerusakan 
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4. Pensil, kamera, kalkulator dan cat semprot, dan lain-lain. 

Gambar 3.3 Formulir survey 
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Gambar 3.4 Formulir LHR 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer ialah data yang diperoleh dari kegiatan survei di lapangan. Lalu data sekunder 

diperoleh dari instansi terkait. Berikut penjelasan tentang metode pengumpulan data : 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh dari kegiatan survei dilapangan, berikut penjelasannya. 

a. Jenis-jenis kerusakan jalan, dengan cara berjalan kaki menyusuri sepanjang 

lokasi penelitian, jika ada kondisi permukaan yang mengalami katagori 

kerusakan lalu dilakukan pengukuran berupa lebar, kedalaman, panjang serta 

luas kerusakan. Pencatatan dilakukan dengan menggunakan formulir survei. 

Setelah data kerusakan dicatat, untuk dokomentasi kerusakan tersebut di foto. 

b. Lebar perkerasan, dengan cara melakukan pengukuran menggunakan pita 

ukur dibeberapa titik ruas jalur busway. 
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c. LHR, dengan cara menghitung jumlah lalu lintas busway dan kendaraan yang 

melintasi lokasi penelitian dilakukan dari hari senin,selasa, dan Sabtu dan per- 

hari nya di ambil pada pukul 06.00 – 08.00,  12.00 – 14.00,  16.00 – 18.00. 

d. Peta lokasi, dengan cara mencari (searching) di internet melalui google maps 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga peneliti dapat 

dengan mudah mencari dan mengumpulkannya. Perolehan data sekunder 

dilakukan dengan mendapatkan informasi yang diperlukan pada instansi terkait 

yaitu PT. Pendawa Lestari Perkasa untuk memperoleh data geometrik   jalur  

busway  ruas jalan pada Koridor 10 pada ruas jalan Enggano Halte BRT  

Terminal Tanjung priok - Halte BRT enggano   dan   geometrik   jalur  busway  

ruas jalan tersebut 

3.5.  Tahapan Pelaksanaan Survei 

Tahapan pelaksanaan survei selama penelitian ialah sebagai berikut : 

1. Penentuan Ruas Jalan 

Sebelum melaksanakan survei, terlebih dahulu menentukan ruas jalan yang akan 

dijadikan penelitian. 

2. Suvei Kondisi 

Survei kondisi secara sepintas dari lokasi penelitian yang mengalami kerusakan, 

ini dilakukan dengan menggunakan kendaraan sepeda motor dengan kecepatan 

yang rendah jika ditemukan jenis kerusakan lalu didokumentasikan untuk 

mengetahui nilai kondisi kerusakan secara umum yang nantinya sebagai 

penentuan lokasi yang akan dijadikan sampel unit penelitian. 
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3. Penelusuran 

Penelusuran dilakukan dengan menyusuri lokasi penelitian, untuk menentukan 

titik lokasi awal dan akhir survei. Titik tersebut dibuat pada permukaan perkerasan 

dengan menulis nomer stasiun di pinggir perkerasan jalan.  

4. Penentuan Unit Sampel 

Setelah dilakukan penelusuran dan mengetahui lokasi penelitian, kemudian jalan 

dibagi menjadi beberapa unit sampel, dengan panjang sesuai yang 

direkomendasikan adalah per 100m. Jika setiap pelat memiliki panjang 5 m dan 

lebar 3,5 m maka didapat luasan setiap unit penelitian sebagai berikut. 

Luas unit sampel = 3,5x100 

                                        = 350 m2 

Dengan panjang total penelitian ialah 1200 m, kemudian didapat jumlah unit 

sampel yaitu  

Penentuan Sampel per-STA 100  =  1200  m1 

                                                                       100   m1 

                                                                 =   12 Unit Sampel 

Keterangan: 

12 unit sampel dengan panjang 1200 m1 

1 unit sampel dengan panjang 100 m1 

5. Survei Evaluasi 

Survei evaluasi dilakukan pada setiap unit sampel yang sudah ditentukan. Dengan 

melakukan pemeriksaan dan pencatatan jenis-jenis kerusakan serta pengukuran 

panjang, kedalaman, dan luasan dari tiap kerusakan dengan menggunakan alat 

pengukuran. Semua kerusakan dicatat dalam formulir survei. 
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3.6 Prosedur Analisis Data  

Penentuan angka dan nilai untuk masing-masing kerusakan yang didapatkan dari hasil 

survei. Dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Kemudian menjumlahkan nilai-nilai keseluruhan keadaan maka didapatkan nilai kondisi 

jalan. Dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Lalu menetapkan nilai kelas jalan dengan menggunakan data lalu lintas harian rata-rata 

(LHR). Dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Menghitung nilai urutan prioritas 

Urutan prioritas dihitung untuk menentukan program pemeliharaan yang harus dilakukan 

pada jalan tersebut. Berikut untuk menentukan nilai urutan prioritas : 

                Urutan Prioritas = 17 – (Kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

 

Mendesain perkerasan jalan menggunakan metode MDP 2017, dan menentukan Rencana 

Anggaran Biaya terhadap penanganan tersebut 
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